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BAB II

METODE IQRO’ DALAM MEMBACA DAN MENULIS AL-QUR’AN
A.   Metode Iqro’

1.   Pengertian Metode Iqro’


Secara etimologi istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitu metod dan logos. Motod berarti jalan atau cara dan logos berarti ilmu. Sedangkan secara sistematik metode berarti ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang cara-cara atau jalan yang ditempuh juntuk mencapai suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan efesien.
 Ilmu merupakan pangkal dari derajat yang tinggi yang diberikan oleh Allah SWT. Jika orang itu mempunyai ilmu pastilah Allah akan mengangkat derajatnya. Sebagaimana firman Allah SWT:”
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Artinya:” Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS Al-Mujadalah:11).


Pelajar harus mengenal kemampuan dirinya, dan tetap mencari ilmu meskipun telah mendalaminya. Jangan mengira bahwa dirinya sudah menjadi orang  pintar,  lalu berhenti  menuntut  ilmu  dan  menyombongkan  diri  didepan 
umum dengan ilmunya, menganggap orang lain bodoh. Maka janganlah bosan-bosan untuk menuntut ilmu. Dengan demikian metode pengajaran adalah cara atau jalan yang ditempuh bagaimana menyajikan bahan-bahan pelajaran agar mudah diterima di serap dan dikuasai oleh anak didik. Adapun yang dimaksud dengan metode iqro’ adalah metode yang menekankan langsung pada latihan membaca dimulai dari tingkatan yang sederhana, tahap demitahap sampai pada tingkat sempurna.
 Jadi metode iqro’ adalah cara belajar membaca Al-Qur’an dengan menggunakan buku iqro’ dan metode ini ditetapkan di Taman Pendidikan Al-Qur’an yang tediri dari 6 jilid.
2.  Kelebihan dan Kekurangan Metode Iqro’


Kelebihan metode iqro’ adalah:

a. Menggunakan metode CBSA, jadi bukan guru yang aktif melainkan santri yang di tuntut aktif.

b. Dalam penerapannya menggunakan klasikal (membaca secara bersamaan) privat (menyamakan secara individual) maupun cara eksitensi (santri yang lebih tinggi jilidnya dapat menyimak bacaan temannya yang berjilid rendah)

c. Komunikatif artinya jika santri mampu membaca dengan baik dan benar guru dapat memberikan sanjungan, perhatian dan penghargaan.
d. Bila ada santri yang sama tingkat pengajarannya, boleh dengan sistem tadarus, secara bergilir membaca sedangkan yang lain menyimak

e. Bukunya mudah didapat di toko-toko.

Kekurangan metode iqro’ adalah:

a. Bacaan-bacaan tajwid tidak diperkenalkan sejak dini

b. Tidak ada media belajar

c. Tidak dianjurkan menggunakan irama murottal

3.  Prinsip-prinsip Metode Iqro’


Prinsip-prinsip metode iqro’ yaitu
a. Mengenal nama-nama huruf, tanda-tanda baca, kemudian diurai (dieja seperti alif-fathah-a, alif-kasroh-i, alif-dhommah-u, a,i,u dan seterusnya).
b. Langsung bunyinya yang penting anak bisa baca walaupun anak tidak mengenal nama hurufnya. Hal ini dapat kita lihat pada buku iqro’ jilid I hal.5 yang terdapat petunjuk bacaan langsung ”aba” dan seterusnya.

c. Tadaruj atau berangsur-angsur hal ini tercermin dalam tahapan pokok dari jilid I sampai 6 antara lain:

1) Disusun dari kongkrit menuju yang abstrak, minsalnya kepada anak tidak diajarkan nama huruf alif bertanda fatha berbunyi ”a” tapi cukup dikenalkan bila ada tongkat diatasnya.
2) Dimulai dari yang mudah menuju yang sulit. Misalnya bacaan-bacaan tanwin dan nun sukun yang paling mudah adalah bacaan izhar, kemudian yang dibaca idqhom, iqlab dan terakhir yang paling sulit adalah yang dibaca ikhfa’. Untuk itu, di dalam buku iqro’ bacaan izharlah yang didahulukan hal ini sangat memudahkan bagi anak.

3) Dimulai dari yang sederhana menuju yang komplik, minsalnya pada jilid I masih berupa huruf-huruf tunggal berharakat fatha, jilid 2 huruf-huruf sambung yang pendek-pendek, kemudian jilid 3 dan 4 sudah mulai agak panjang-panjang dan pada jilid 5 dan 6 memuat bahasan-bahasan yang semakin kompelit dan panjang-panjang.

d. Cara belajar santri aktif adalah suatu prinsip dalam pengajaran yang ditandai oleh diutamakannya ”belajar dari pada mengajar” atau dengan perkataan lain CBSA adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental, intlektual dan emosional, guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, efektif dan psikomotor.

Dengan prinsip CBSA ini dimaksudkan agar anak-anak betul mengerti dan bisa mengucapkan secara benar huruf-huruf yang dipelajarinya itu, serta terhindar dari verbalis (hafal tapi tidak mengerti).

4. Sifat-sifat Metode Iqro’


Ada 10 macam sifat dalam metode iqro’, yaitu:

a. Langsung baca; tampa dieja, tidak usah dikenalkan nama huruf dan tidak ada hafalan huruf hijaiyah.

b. Cara belajar siswa aktif; santri yang belajar jangan dituntun.

c. Privat santri berhadapan langsung dengan guru, yaitu; listening skill adalah melatih bunyi huruf dan kata, oral drill adalah latihan lisan menggucapkan yang didengar, reading drill membaca huruf yang didengar dan diucapkan.

d. Modul; santri belajar sesuai dengan kemampuannya.

e. Assitansi; santri senior dijadikan asisten untuk membantu mengajar (mengatasi kekurangan guru).

f. Variatif; buku iqro’ 6 jilid berwarna.

g. Komunikatif dalam buku iqro’ terhadap rambu petunjuk yang akrab dan mudah dipahami.

h. Fleksibel cocok untuk segala usia dari TK sampai dewasa.

i. Praktis yaitu tujuan utama belajar Al-Qur’an dengan mudah dan tepat.

j. Sistematis yaitu disusun secara lengkap dengan komposisi huruf yang seimbang.

Dari 10 macam sifat dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an menggunakan metode iqro’ diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-qur’an.
Langkah-langkah penerapan metode iqro’ adalah sebagai berikut:

a. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari; lancar dalam membaca, membaca terbata-bata dan tidak dapat membaca.

b. Guru menuliskan huruf hijaiyah di papan tulis, kemudian membacanya secara berulang-ulang yang diikuti oleh siswa.

c. Guru membaca huruf hijaiyah secara berulang-ulang sampai siswa memahami terhadap bacaan tersebut.

d. Guru menggilirkan siswa membaca huruf hijaiyah dan membenarkan bacaan siswa yang salah.

B.  Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

1.   Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kata mampu berasal dari kata dasar mampu yang artinya kuasa (sanggup melakukan sesuatu).
 Kemudian mendapat awalan ”ke” dan akhiran ”an” menjadi kemampuan yang berarti kesanggupan atau kecakapan merupakan kepandaian atau kemahiran dalam membaca Al-Qur’an.

Kemampuan membaca Al-Qur’an dapat dibedakan sebagai berikut:

a. Kemahiran membaca tingkat dasar yaitu mampu membaca Al-Qur’an secara sederhana. Kemampuan ini terbagi menjadi dua yaitu; kemahiran membaca tingkat awal dan kemampuan membaca lanjutan.

b. Kemampuan tingkat menengah, yaitu membaca dengan benar dan lancar sesuai dengan ketentuan –ketentuan ilmu tajwid.

c. Kemahiran membaca tingkat maju yaitu membaca Al-Qur’an dengan benar disertai dengan irama yang baik sesuai dengan bentuk-bentuk irama yang lazim.

d. Kemahiran tingkat akhir, yaitu mampu membaca Al-Qur’an dan cara bacaannya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca siswa antara satu dengan yang lainnya tidak sama. Oleh sebab itu perlu mendapat bimbingan dari para guru terutama siswa yang mempunyai kemampuan membaca yang rendah.
2.   Pengertian Membaca Al-Qur’an


Menurut bahasa, kata Al-Qur’an merupakan kata benda bentukan dari kata kerja qara’a yang maknanya sinonim dengan kata qira’ah yang berarti ”bacaan”, sebagaimana kata ini digunakan dalam ayat 17-18 surat Al-Qiyamah:
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Artinya:” Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu”.


Menurut Istilah, sebagaimana yang dikemukakan oleh Syekh Ali Ash-Shabuni, “Al-Qur’an adalah kalam Allah yang menjadi mukjizat, diturunkan kepada Nabi dan Rosul terakhir dengan perantara malaikat Jibril, tertulis dalam mushaf yang dinukilkan kepada kita secara mutawatir, membacanya merupakan ibadah, yang dimulai dari surah Al-Fatihah dan di akhiri dengan surah An-Nas”.

Nama lain dari Al-Qur’an yang lazim dirujuk adalah Al-kitab, yang secara harfiah berarti” tulisan” dari akar kata kataba yang berarti “menulis”. Menurut Abu al-Ma’ali Uzaizi bin Abdul Malik (w.1085), pakar ilmu Al-Qur’an yang terkenal sebagai Imam Haramain (Imam dua kota suci), terdapat 55 nama yang lazim digunakan untuk merujuk Al-Qur’an. Diantaranya adalah Al-furqan. Mayoritas mufasir (ahli Al-Qur’an) muslim berupaya mengaitkan istilah ini dengan kata kerja faraqa, yang artinya “memisahkan, membedakan”, yakni “Pembeda antara yang hak dan batil”.


Kitab Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Al-Qur’an adalah kitab Allah terakhir yang diturunkan kepada Rosul-Nya, yaitu Muhammad saw. Al-Qur’an merupakan penyempurna kitab-kitab sebelumnya. Allah menjamin bahwa Al-Qur’an berlaku sampai akhir zaman. Kitab suci yang masih terjaga kemurniannya sampai sekarang adalah Al-Qur’an. Firman Allah dalam Al-Qur’an surah al-Hijr ayat 9:”
((((( (((((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((( (((((((((((( (((   

Artinya:” Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”.
 Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al Quran selama-lamanya. Al-Qur’an merupakan batu ujian bagi kitab-kitab sebelumnya. Jadi, kalau ingin menguji benar tidaknya isi kitab-kitab suci Allah, bandingkan saja dengan Al-Qur’an. Kalau isinya sama dengan Al-Qur’an, berarti kitab tersebut masih benar. Akan tetapi, kalau isinya sudah berbeda dengan Al-Qur’an, kitab tersebut salah (sudah di ubah oleh manusia).

Rasul-rasul sebelumnya,diutus hanya untuk satu kaum tertentu. Minsalnya, Isa untuk Bani Israil. Adapun Nabi Muhammad diutus untuk seluruh umat manusia, bahkan menjadi rahmat untuk seluruh alam. Allah berfirman dalam Al-Qur’an:”
(((((( ((((((((((((( (((( (((((((( ((((((((((((((( (((((   

Artinya: “ Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)     rahmat bagi semesta alam”.(QS.al-Anbiya’).

3.   Isi Pengajaran  Membaca  Al-Qur’an

Isi pengajaran Al-Qur’an itu meliputi:

a. Pengenalan huruf hijaiyah, yaitu huruf Arab dari Alif sampai dengan Ya.

b. Cara membunyikan masing-masing huruf hijaiyah dan sifat-sifat huruf itu; ini dibicarakan dalam ilmu Makhraj.

c. Bentuk dan tanda baca, seperti syakal, syaddah, tanda panjang (mad), tanwin dan sebagainya.

d. Bentuk dan fungsi tanda berhenti baca (waqaf), seperti waqaf  mutlak, waqaf jawaz dan sebagainya.
e. Cara membaca, melagukan dengan bermacam-macam irama dan bermacam-macam qira’at yang dimuat dalam ilmu qira’at dan ilmu Nagham.

f. Adabut tilawah, yang berisi tata cara dan etika membaca Al-Qur’an sesuai dengan fungsi bacaan itu sebagai ibadah.

Pengajaran Al-Qur’an, tidak dapat disamakan dengan pengajaran membaca dan menulis di sekolah dasar, karena pengajaran Al-Qur’an anak-anak belajar huruf-huruf dan kata-kata yang tidak paham artinya. Apalagi umumnya anak-anak hanya belajar membaca, tidak menuliskannya. Karena wujud pengertianya tidak dipahami mereka, gambaran pengertian tidak dapat diperlihatkan. Anak belajar kata-kata yang mati; anak belajar simbol huruf bunyi dan kata yang tidak ada wujudnya bagi anak. Anak belajar bahasa yang tidak praktis dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pengajaran membaca Al-Qur’an adalah keterampilan membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai dengan kaidah yang disusun dalam ilmu tajwid. Untuk dapat membaca dengan baik, tentu harus dapat memahami dengan irama yang dibicarakan dalam ilmu Nagham. Sebelum itu hendaknya juga memahai sudah memahami dan dapat menggunakan berbagai tanda baca disamping sudah dapat membunyikan simbol-simbol huruf dan kata sesuai dengan bunyi yang diucapkan oleh orang Arab. Kita mencontohkan bunyi yang diucapkan oleh orang Arab karena bahasa Al-Qur’an itu adalah bahasa mereka.

Pengajaran Al-Qur’an pada tingkat pertama berisi pengenalan huruf hijaiyah dan kalimat (kata). Selanjutnya diteruskan dengan memperkenalkan tanda-tanda baca. Sebaiknya tentu kata yang terdapat dalam Al-Qur’an itu sendiri yang dipergunakan sebagai bahan. Melatih membiasakan mengucapkan huruf Arab dengan makhrajnya yang betul pada tingkat permulaan, akan  membantu dan mempermudah mengajarkan tajwid dan lagu pada tingkat membaca dengan irama. Cara mengucapkan huruf dan kalimat Arab itu tidak mudah bagi anak-anak, karena itu bukan bahasa ibunya.
 
Membaca lancar dengan lagu diajarkan setelah mereka mengenal bacaan kata-kata. Anak diajar membaca yang mereka belum mengerti artinya. Kemudian diajar melagukan bacaan itu dengan irama yang khusus untuk tilawatil Qur’an. Disamping itu kepada anak diberikan pengertian dan sugesti agar mereka senang membaca Al-Qur’an. Jelaskan kepada anak bahwa membaca Al-Qur’an itu adalah ibadah walaupun tidak mengerti terjemahannya.

4.   Adab Dalam Membaca Al-Qur’an


Agar seseorang yang membaca Al-Qur’an memperoleh keutamaan, maka ada beberapa ketentuan membaca Al-Qur’an. Adapun adab membaca Al-Qur’an secara garis besar dapat dibagi menjadi dua, yaitu adab lahiriah dan adab bathiniah.
 Untuk lebih jelasnya kedua adab tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Adab Secara Lahiriah


Diantara adab membaca secara lahiriah dalam membaca Al-Qur’an, yang meliputi:

1. Berkanaan dengan hal ihwal oranbg yang membacanya, meliputi; berwudhu, bersikap tawadlu (rendah hati), tenang dan sopan santun. Bila orang membaca Al-Qur’an, pada hakikatnya iatengah berhadapan dengan sebuah kitab suci yang berasal dari Yang Maha Tinggi, Allah SWT. Selain itu sebaiknya orang yang membaca menghadap kiblat, menundukkan wajah, dan duduk dengan sopan.

2. Berkenaan dengan kadar bacaanya. Mengenai kadar bacaan ini para ahli qira’at mempunyai kebiasaan yang berbeda-beda minsalnya mempunyai kebiasaan menamatkan bacaan Al-Qur’an.

3. Berkenaan dengan ketertiban bacaan (tartil). Cara membaca Al-Qur’an secara tartil merupakan bagian yang amat dianjurkan. Sebab dengan cara seperti ini terbuka kesempatan bagi seseorang yang ingin merenungkan isinya.

4. Berkenaan dengan penghayatannya. Seorang yang membaca Al-Qur’an yang disertai dengan keteraturan, akan memberikan pengaruh bagi sipembaca dan orang lain. Membaca Al-Qur’an dengan suara berlahan adalah jauh dari pengertian riya’ (pamer) atau cara-cara yang dibuat-buat. Membaca Al-Qur’an dengan suara keras dibolehkan jika keadaan tersebut memang diperlukan.
5. Berkenaan dengan suara bacaannya. Membaca Al-Qur’an dengan suara yang baik dianjurkan oleh ajaran agama Islam.

6. Berkenaan dengan ketepatan membacanya. Suatu ilmu yang membahas tentang ketepatan membaca Al-Qur’an adalah ilmu tajwid. Perkataan tajwid menurut bahasa Arab berarti membaguskan. Dan secara khusus lagi tajwid ini berhubungan dengan ketepatan pengucapan huruf-huruf sesuai dengan makhrajnya, tanda baca, ketentuan mulai  dan berhenti suatu bacaan.

b. Adab Secara Batiniah

Diantara adab membaca secara batiniah dalam membaca Al-Qur’an, yang meliputi:
1. Mengagungkan Allah SWT sebagai zat yang Maha Suci. Seseorang yang membaca Al-Qur’an agar berusaha mengagungkan zat Allah SWT yang Maha Besar di dalam kalbunya dan menyadari bahwa dibacanya itu bukan buku atau kitab biasa tetapi Kalam Ilahi yang amat mulia.

2. Mengagungkan ni’mat Allah SWT. Seorang yang sedang membaca Al-Qur’an juga harus mengisyafi bahwa Al-Qur’an yang dibacanya itu adalah berisi petunjuk yang merupakan rahmat Tuhan bagi seluruh umat manusia.

3. Memusatkan pikiran, hati dan perasaan kepada ayat-ayat yang sedang dibacanya, akan timbul kekaguman akan kebesaran Allah SWT.

Selain kedua adab tersebut di atas, dijelaskan juga di dalam Al-Qur’an dan Terjemahan tentang adab membaca Al-Qur’an, yang meliputi: Pertama, Disunatkan membaca Al-Qur’an  sesudah berwudhu, dalam keadaan bersih, sebab yang dibaca merupakan wahyu Allah SWT. Kemudian mengambil Al-Qur’an hendaknya dengan tangan kanan, sebaiknya memegang dengan kedua belah tangan. Kedua, disunatkan membaca Al-Qur’an di tempat yang bersih, seperti di rumah, di surau, di musollah dan ditempat-tempat lain yang dianggap bersih. Ketiga, disunatkan membaca Al-Qur’an menghadap kiblat, membacanya dengan khusu’ dan tenang; sebaiknya dengan berpakaian yang pantas. Keempat, ketika membaca Al-Qur’an, mulut hendaknya bersih, tidak berisi makanan, sebaiknya sebelum membaca Al-Qur’an mulut dan gigi dibersihkan terlebih dahulu. Kelima, sebelum membaca Al-Qur’an disunatkan membaca ta’awudz yang berbunyi a’uzubillahi minasy syaithonirrajim. Sesudah itu barulah dibaca Bismillahirrahmanir rahim. Allah SWT berfirman:”

((((((( (((((((( ((((((((((((( (((((((((((( (((((( (((( (((((((((((( (((((((((( ((((   
Artinya:”apabila kamu membaca Al-Quran hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk”.(QS An-Nahl: 98).

Maksudnya, diminta lebih dahulu perlindungan Allah, supaya terjauh dari tipu daya syaitan, sehingga hati dan pikiran  tetap tenang di waktu membaca Al-Qur’an, terjauh dari gangguan atau godaan. Biasanya juga sebelum dan sesudah membaca ta’awudz itu, berdo’a dengan maksud mohon kepada Allah supaya hatinya menjadi tenang. 
 Keenam, disunatkan membaca Al-Qur’an dengan rartil, yaitu dengan bacaan yang pelan-pelan dan tenang. Membaca dengan tartil itu lebih banyak memberi bekas dan mempengaruhi jiwa, serta lebih mendatangkan ketenangan batin dan rasa hormat kepada Al-Qur’an. Ketujuh, bagi yang sudah mengerti dan maksud ayat-ayat Al-Qur’an, disunatkan membacanya dengan penuh perhatian dan pemikiran tentang ayat-ayat yang dibacanya dengan maksudnya. Cara pembacaan yang seperti inilah yang dikehendaki, yaitu lidahnya bergerak membaca, hatinya turut memperhatikan dan memikirkan arti dan maksud yang terkandung dalam ayat-ayat yang dibacanya, yaitu membaca Al-Qur’an serta mendalami isi yang terkandung didalamnya. Hal ini akan mendorongnya untuk mengamalkan isi Al-Qur’an. Bila membaca Al-Qur’an  yang selalu disertai perhatian dan pemikiran arti dan maksudnya, maka dapat dilakukan ketentuan-ketentuan terhadap ayat-ayat yang dibacanya. Umpamanya bila bacaan sampai kepada ayat tasbih, maka dibacanya tasbih dan tahmid bila sampai kepada do’a dan istighar lalu berdo’a dan meminta ampun, bila sampai kepada ayat azab, lalu meminta perlidungan kepada Allah, bila sampai kepada ayat rahmat lalu meminta dan memohon rahmat dan begitu pula seterusnya. Caranya boleh diucapkan secara lisan atau cukup dalam hati saja.
 Kedelapan, dalam membaca Al-Qur’an hendaknya benar-benar diresapkan arti dan maksudnya lebih-lebih apa bila sampai pada ayat-ayat yang menggambarkan kepada nasip orang-orang yang berdo’a dan bagaimana hendaknya siksaan yang disediakan bagi mereka. Sehubungan dengan itu, menurut riwayat para sahabat banyak yang mencucurkan air matanya dikala membaca dan mendengar ayat-ayat suci Al-Qur’an yang menggambarkan betapa nasip yang akan di derita oleh orang-orang yang berdosa. Kesembilan, disunatkan membaca Al-Qur’an dengan suara yang bagus lagi merdu, sebab yang bagus dan merdu itu menambah keindahan uslubnya Al-Qur’an. Oleh sebab itu, melagukan Al-Qur’an dengan suara yang bagus adalah disunatkan, asalkan tidak melanggar ketentuan-ketentuan dan tata cara membaca sebagaimana yang telah ditetapkan dalam ilmu qira’at dan tajwid, seperti menjaga madnya, harakatnya (barisnya) idghamnya dan lain-lain. Dan kesepuluh, ketika membaca Al-Qur’an jangan diputuskan karena hendak berbicara dengan orang lain. Hendaknya pembacaan diteruskan sampai kebatas yang telah ditentukan barulah disudahi. Juga dilarang tertawa-tawa, bermain-main dan lain-lain yang semacam itu, ketika sedang membaca Al-Qur’an. Sebab pekerjaan seperti itu tidak baik dilakukan sewaktu membaca kitab suci dan berarti tidak menghormati kesuciannya.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa dengan kita memahami terhadap adab di dalam membaca Al-Qur’an merupakan penghormatan terhadap kitab suci Al-Qur’an dan mengharapkan pahala dari Allah SWT.

Oleh sebab itu, seorang guru tentu sedah dapat membaca Al-Qur’an walaupun tingkat kemahirannya berbeda-beda antara satu dan lainnya. Bagi guru yang ingin meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswanya ada beberapa aspek yang dapat diperhatikan:

a. Petunjuk Umum

Dewasa ini sudah banyak buku-buku yang memberikan pedoman atau cara agar siswa dapat membaca Al-Qur’an dengan baik. Diantara pedoman tersebut meliputi; memiliki bahasa pengantar, peranan mendengar,sering berlatih.
 Untuk lebih jelasnya aspek-aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
1) Memiliki bahasa pengantar


Untuk mempelajari bacaan Al-Qur’an setidak-tidaknya guru harus memiliki bahasa pengantar, minsalnya bahasa Indonesia atau tulisan latin. Dengan tulisan ini seseorang dapat membunyikan lafal ayat-ayat dengan cara menssliterasikannya, minsalnya lafal al hamdulillahi robbil ’alamien. Namun untuk tingkat ketepatan pengucapannya cara tersebut belum bisa dihasilkan, mengingat kata-kata bahasa Arab itu memiliki watak dan tabiat yang sulit diwakili dengan kata-kata atau huruf lainya, termasuk bahasa Indonesia.

2) Peranan mendengar


Untuk menyempurnakan cara pertama di atas, maka siswa yang tengah belajar membaca Al-Qur’an harus pula mendengarkan bunyi dari masing-masing lafal ayat Al-Qur’an. Hal ini dapat berfungsi untuk mengecek apakah bacaan siswa telah sama dengan umumnya orang yang membaca atau belum. Dan jika belum sama berarti harus diusahakan untuk memperbaikinya. Namun mendengar yang lebih utama adalah dari guru kelas tempat siswa belajar membaca Al-Qur’an. Hal ini disebabkan adanya beberapa keuntungan, antara lain siswa dapat menanyakan kesulitan yang dijumpai ketika membaca Al-Qur’an seperti dalam mengucapkan huruf-huruf yang tidak ada padanannya dalam bahasa Indonesia, mendapatkan pembetulan secara langsung dari guru kelas.
 

3)  Sering berlatih


Berlatih membaca Al-Qur’an secara kontinyu walaupun hanya beberapa ayat saja adalah lebih baik dari pada jaranag berlatih. Berlati secara kontinyu akan melatih lisan, tenggorokan, bibir, dan alat ucaplainya, menjadi terampil mengucapkan huruf-huruf Al-Qur’sn. Cara yang demikian juga akan melatih penglihatan atau mata kita dalam mengenal bentuk huruf atau strukrur (susunan) kata-kata ayat Al-Qur’an karena struktur tersebut umumnya sama saja. Orang yang sering berlatih dengan orang yang jarang berlatih akan terlihat dari tingkat kelancaran membacanya. Yang pernah berlatih lebih lancar sedangkan yang tidak berlatih (jarang) sering tersendat-sendat.
b. Petunjuk khusus

Dalam pedoman khusus siswa diajak oleh guru kelas untuk mencoba memperaktekkan latihan membaca Al-Qur’an sehingga menjadi lancar. Pedoman tersebut dapat meliputi:

1) Ambillah salah satu surat pendek dari Al-Qur’an (diusahakan Al-Qur’an Standar) dan jangan berganti Al-Qur’an. Karena antara satu Al-Qur’an dengan Qur’an lainya terkadang terdapat perbedaan halaman, besar kecilnya tulisan serta keindahan tulisannya.

2) Amatilah salah satu surat pendek yang terdapat dalam surat tersebut, kemudian dengarlah cara membaca yang didengar dari kaset radio, atau guru mintalah bacaan tersebut diulang lebih dari satu kali, jika memang diperlukan.

3) Latihan keterampilan siswa dalam mengucapkan bacaan yang sesuai dengan tajwidnya. Misalnya siswa berlatih bacaan yanag berkenaan dengan membunyikan lafal Allah, nun mati yang berdengung dan sebagainya.

4) Latihlah daya analisa siswa dengan cara meneliti hukum-hukum bacaan yang terdapat dalam satu surat atau satu ayat. Misalnya guru kelas mengambil surat al-qari’ah, lalu guru kelas melihat ada beberapa nun mati yang harus dibaca jelas dan berdengung, ada beberapa bacaan lafal Allah dan sebagainya.

Dalam latihan membaca ada beberapa hal utama yang harus diarahkan kepada cara pengucapannya yang tepat serta kelancarannya dan belum diarahkan pada pemahaman  arti atau maksud dari kata-kata yang dibaca.

Adapan langkah-langkah yang dilakukan guru dalam meningkatkan  kemampuan membaca siswa, melalui metode iqro’ adalah sebagai berikut:
1) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari; lancar dalam membaca, membaca terbata-bata dan tidak dapat membaca.

2) Guru menuliskan huruf hijaiyah di papan tulis, kemudian membacanya secara berulang yang diikuti oleh siswa.

3) Guru membaca huruf hijaiyah secara berulang-ulang sampai siswa mamahami terhadap bacaan tersebut.

4) Guru menggilirkan  siswa membaca huruf hijaiyah dan membenarkan bacaan siswa yang salah.

c. Menulis Huruf Al-Qur’an


Menulis adalah salah satu aspek keterampilan dalam bahasa Arab. Bagi peserta didik non Arab menulis huruf Arab termasuk kategori sukar. Hal ini disebabkan karena mereka telah terbiasa menulis dengan menggunakan tulisan latin, sedangkan kaidah dalam penulisan latin berbeda dengan kaidah penulisan haruf Arab. Dalam tulisan latin  semua lambang bunyi dapat ditulis dengan huruf baku, tampa harus diberikan tanda tertentu, akan tetapi dalam sistem tulisan Arab tidak seperti itu. Lambang bunyi huruf Arab, selain ditulis dengan lambang huruf, juga ditentukan oleh tanda yang ada pada huruf tesebut. Satu huruf Arab bisa mempunyai bunyi lebih dari satu macam arti dan apabila diberi tanda yang berbeda.


Agar proses pengajaran menulis dapat berjalan dengan efektif dan efesien, maka seorang guru pendidik agama Islam atau ustazd hendaknya memahami tujuan dasar dalam pembelajaran menulis. Diantara tujuan dasar yang harus dipahami dan dikuasai oleh guru dan ustazd dalam pengajaran menulis adalah sebagai berikut:

1. Siswa memahami struktur tulisan setiap  huruf Al-Qur’an
2. Siswa memahami setiap perubahan karakter tulisan setiap huruf Al-Qur’an

3. Siswa memahami karakteristik harakat huruf Al-Qur’an

4. Siswa memahami tanda baca huruf Al-Qur’an.
5. Siswa mampu menulis kata demi kata dalam kalimat sempurna secara     sistematis, lengkap dengan tanda baca.

6. Siswa mampu menulis kata demi kata yang pernah dilihat.

7. Siswa mampu menulis kata demi kata yang mereka dengar.

8. Siswa mampu menulis kalimat demi kalimat yang mencerminkan gagasan didalam pikirannya.

9. Menumbuhkan motivasi dan minat siswa dalam rangka mengembangkan gagasan tertentu.

Tujuan-tujuan pembelajaran diatas, merupakan tujuan yang masih bersifat umum. Oleh karena itu, perlu spesifikasi tujuan secara kongkrit, terukur dan bersifat operasional dalam setiap peroses pembelajaran. Artinya dalam setiap tujuan umum diperlukan tujuan khusus yang dapat dicapai setiap kali tatap muka. Agar siswa memahami struktur tulisan huruf AL-Qur’an, maka tujuan tersebut dapat dibuat menjadi lebih spesifik sebagai berikut:

1. Siswa mampu memahami karakteristrik tulisan huruf berstruktur tunggal.

2. Siswa mampu memahami karakteristrik tulisan huruf berstruktur ganda.

3. Siswa mampu memahami karakteristrik tulisan huruf berstruktur tiga.

Disamping itu, bila tujuan pengajaran menulis agar siswa memahami tanda baca, maka materi pembelajaran berupa :

1. Mengenal dan memahami karakteristrik berharakat tunggal, materi mengenai berharakat meliputi ; fatha, kasrah, dhommah, sukun dan syaddah.

2. Mengenal dan memahami karakteristik berharakat ganda, materi mengenai berharakat ganda meliputi; fathatain, kasratain, dan dhammatain.

3. Memahami karakteristik huruf-huruf berharakat khusus seperti berharakat illah.

Dengan memperhatikan hal-hal di atas, diharapkan pembelajaran menulis huruf AL-Qur’an dapat dikuasai oleh siswa dengan baik dan memerlukan kesabaran baik dari para guru maupun siswa sendiri.
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